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 Abstract. This study aims to analyze the role of technopreneurship from the perspectives 

of entrepreneurship education and the development of high-quality human resources (HR) 
in the digital era. The study employed a qualitative approach using a literature review 

method through descriptive analysis of relevant scientific articles. Data were obtained 

from Google Scholar and other credible sources published between 1964 and 2026. Of the 

50 identified articles, 39 were selected through inclusion and exclusion criteria and used 

as the basis for analysis. The data analysis technique applied was descriptive qualitative 

analysis by organizing, categorizing, and systematically interpreting the findings. The 

results indicate that technopreneurship plays a strategic role in encouraging innovation, 

improving business efficiency, and expanding economic access, particularly in the MSME 

sector. Technology-based entrepreneurship education has proven to be an important factor 

in developing adaptive and innovative technopreneur competencies. Case studies of 

Gojek, Tokopedia, and Shopee demonstrate that the utilization of digital technology can 
create significant economic and social value. However, the development of 

technopreneurship still faces challenges, including low digital literacy, limited 

infrastructure, and gaps between education and industry needs. This study emphasizes the 

importance of strengthening curricula, developing innovation ecosystems, and improving 

HR capacity as strategic steps to support the sustainability of technopreneurship. 

 

Keywords: Technopreneurship, Entrepreneurship Education, Excellent Human 

Resources, Digital Innovation, Startup Ecosystem 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran technopreneurship dalam 

perspektif pendidikan kewirausahaan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) 

unggul di era digital. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode tinjauan 
pustaka melalui analisis deskriptif terhadap artikel ilmiah yang relevan. Data diperoleh 

dari Google Scholar dan berbagai sumber kredibel lainnya dalam rentang tahun 1964–

2026. Dari total 50 artikel yang teridentifikasi, dilakukan proses seleksi menggunakan 

kriteria inklusi dan ekslusi, sehingga diperoleh 39 artikel yang digunakan sebagai dasar 

analisis. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

dengan cara mengorganisasikan, mengkategorikan, dan menginterpretasikan temuan 

secara sistematis. Hasil kajian menunjukkan bahwa technopreneurship memiliki peran 

strategis dalam mendorong inovasi, meningkatkan efisiensi usaha, serta memperluas akses 

ekonomi, khususnya pada sektor UMKM. Pendidikan kewirausahaan berbasis teknologi 

terbukti menjadi faktor penting dalam membentuk kompetensi technopreneur yang adaptif 

dan inovatif. Studi kasus pada Gojek, Tokopedia, dan Shopee menunjukkan bahwa 
pemanfaatan teknologi digital mampu menciptakan nilai tambah ekonomi dan sosial 

secara signifikan. Namun demikian, pengembangan technopreneurship masih menghadapi 

tantangan berupa rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur, serta kesenjangan 

antara pendidikan dan kebutuhan industri. Penelitian ini menekankan pentingnya 

penguatan kurikulum, pengembangan ekosistem inovasi, serta peningkatan kapasitas 

SDM sebagai langkah strategis dalam mendukung keberlanjutan technopreneurship.  

 

Kata Kunci: Technopreneurship, Pendidikan Kewirausahaan, SDM Unggul, Inovasi 

Digital, Ekosistem Startup 
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PENDAHULUAN  

Technopreneurship semakin mengemuka sebagai konsep yang mencerminkan pergeseran 

cara bisnis berkembang di era digital yang serba cepat dan kompetitif. Istilah ini merujuk pada 

integrasi antara kewirausahaan dan teknologi sebagai sumber utama penciptaan nilai ekonomi 

sekaligus sosial dalam berbagai sektor (Maziriri et al., 2024). Perkembangan revolusi industri 

4.0 serta arus transformasi digital telah mengubah pola persaingan, di mana kemampuan 

mengelola teknologi menjadi faktor yang menentukan keberhasilan usaha. Pelaku usaha 

dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi secara strategis agar dapat menciptakan 

inovasi yang relevan dan berkelanjutan. Kondisi tersebut menjadikan technopreneurship 

sebagai topik yang penting untuk dikaji, terutama ketika dikaitkan dengan pendidikan 

kewirausahaan dan pengembangan sumber daya manusia yang unggul dan adaptif. 

Perubahan lanskap tersebut turut memengaruhi arah pengembangan pendidikan 

kewirausahaan yang selama ini cenderung berorientasi pada pendekatan konvensional. Fokus 

pembelajaran mulai bergeser ke arah penguasaan teknologi serta kemampuan memanfaatkan 

peluang berbasis digital dalam menciptakan usaha baru. Literasi digital, analisis data, serta 

pemahaman terhadap ekosistem startup menjadi bagian penting dalam membentuk kompetensi 

peserta didik. Institusi pendidikan dituntut untuk menyesuaikan kurikulum agar lebih responsif 

terhadap kebutuhan dunia industri yang terus berkembang. Proses pembelajaran juga perlu 

diarahkan pada penguatan kreativitas dan kemampuan problem solving yang relevan dengan 

tantangan nyata di lapangan. Pendidikan kewirausahaan berbasis teknologi akhirnya menjadi 

fondasi penting dalam mencetak generasi technopreneur yang kompeten (Wardana et al., 

2022). 

Peran sumber daya manusia menjadi semakin krusial dalam menentukan keberhasilan 

pengembangan technopreneurship di berbagai sektor ekonomi. SDM unggul tidak cukup 

diukur dari tingkat pendidikan formal, melainkan juga dari kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, serta kecakapan dalam bekerja secara kolaboratif. Lingkungan digital yang dinamis 

menuntut individu untuk mampu beradaptasi terhadap perubahan teknologi yang berlangsung 

secara cepat dan berkelanjutan. Proses pengembangan SDM perlu diarahkan pada 

pembentukan kompetensi yang seimbang antara aspek teknis dan kemampuan kewirausahaan. 

Pengalaman praktis serta pembelajaran berbasis proyek menjadi sarana penting dalam 

membangun kesiapan tersebut. Hubungan antara kualitas SDM dan technopreneurship 

menunjukkan keterkaitan yang kuat dalam mendorong lahirnya inovasi (Wongsansukcharoen 

& Thaweepaiboonwong, 2023). 
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Sejumlah penelitian memberikan bukti bahwa technopreneurship memiliki kontribusi 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja di berbagai negara. 

Wang et al., (2024) menjelaskan bahwa aktivitas kewirausahaan berbasis inovasi menjadi 

penggerak utama ekonomi modern yang dinamis. Jiao et al., (2025) menambahkan bahwa 

perusahaan berbasis teknologi mampu meningkatkan produktivitas melalui penyebaran inovasi 

secara luas. Purnomo et al., (2024) menyoroti peran kewirausahaan digital dalam menciptakan 

efisiensi serta mendorong transformasi UMKM melalui pemanfaatan teknologi. Truong & 

Nguyen (2024) menegaskan bahwa kualitas sumber daya manusia menjadi faktor penentu 

keberhasilan inovasi dan kinerja usaha. Integrasi antara kemampuan teknis dan keterampilan 

kewirausahaan menjadi kunci utama dalam mengembangkan technopreneurship yang 

berkelanjutan. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih membahas 

technopreneurship secara parsial, baik dari aspek inovasi digital, kewirausahaan, maupun 

kualitas SDM secara terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan diri dengan fokus 

pada integrasi pendidikan kewirausahaan, pengembangan SDM unggul, dan pemanfaatan 

teknologi digital dalam membangun ekosistem technopreneurship yang adaptif dan 

berkelanjutan di era digital. 

Tantangan dalam pengembangan technopreneurship masih cukup kompleks terutama pada 

konteks negara berkembang yang menghadapi keterbatasan struktural. Akses terhadap 

teknologi belum merata sehingga menghambat proses inovasi pada tingkat akar rumput 

ekonomi (Iman & Fahrudin, 2025). Dukungan ekosistem inovasi yang meliputi pendanaan, 

regulasi, serta jaringan kolaborasi juga belum sepenuhnya optimal. Tingkat literasi digital 

masyarakat masih menjadi kendala dalam mengadopsi teknologi secara efektif dalam kegiatan 

usaha. Sistem pendidikan pada beberapa wilayah juga belum sepenuhnya mampu 

menyesuaikan diri terhadap kebutuhan industri berbasis teknologi. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya upaya kolaboratif yang lebih kuat antar berbagai pemangku 

kepentingan. 

Kajian teoritis mengenai technopreneurship menunjukkan adanya keterkaitan antara teori 

kewirausahaan, inovasi, dan pengembangan sumber daya manusia dalam satu kerangka yang 

utuh. Teori kewirausahaan menekankan pentingnya kemampuan individu dalam 

mengidentifikasi peluang serta keberanian dalam mengambil risiko yang terukur (Ahmad et 

al., 2025). Teori inovasi melihat teknologi sebagai sumber utama dalam menciptakan nilai 

tambah serta keunggulan kompetitif dalam pasar (Wanaswa et al., 2021). Perspektif 

pengembangan SDM menempatkan manusia sebagai aset strategis yang menentukan 

keberhasilan organisasi dan usaha (Oehlhorn et al., 2020). Integrasi ketiga pendekatan tersebut 
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memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika technopreneurship. 

Kerangka ini juga membantu dalam menjelaskan bagaimana ide bisnis dapat berkembang 

menjadi inovasi yang bernilai. Implementasi pendidikan kewirausahaan berbasis 

technopreneurship semakin berkembang melalui berbagai pendekatan pembelajaran yang lebih 

aplikatif dan kontekstual. Model pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk mengembangkan ide bisnis secara langsung (Guo et al., 2020). 

Pendekatan experiential learning membantu peserta didik memahami proses kewirausahaan 

melalui pengalaman nyata (Blankesteijn et al., 2024). Kolaborasi antara institusi pendidikan 

dan industri membuka ruang bagi transfer pengetahuan serta peningkatan keterampilan praktis 

(Evans et al., 2023). Program inkubator bisnis dan pengembangan startup menjadi sarana 

penting dalam mendukung lahirnya technopreneur muda (Wahyuni & Noviaristanti, 2022). 

Lingkungan pembelajaran yang demikian mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan 

praktik secara lebih efektif. 

Pembahasan tersebut menunjukkan bahwa technopreneurship memiliki posisi strategis 

dalam menghubungkan pendidikan kewirausahaan dan pengembangan sumber daya manusia 

unggul. Hubungan antara teknologi, inovasi, dan kualitas manusia membentuk ekosistem yang 

saling memengaruhi dalam menciptakan nilai ekonomi. Penelitian ini diarahkan untuk 

menggali lebih dalam bagaimana pendidikan kewirausahaan dapat berkontribusi dalam 

membentuk individu yang adaptif dan inovatif. Fokus kajian terletak pada integrasi kompetensi 

teknis dan kewirausahaan dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian diharapkan memberikan 

kontribusi bagi pengembangan kebijakan pendidikan serta praktik kewirausahaan berbasis 

teknologi. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode tinjauan pustaka 

(literature review) yang bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep technopreneurship 

dalam perspektif pendidikan kewirausahaan dan pengembangan sumber daya manusia unggul. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman komprehensif terhadap 

berbagai temuan penelitian terdahulu, serta mengidentifikasi pola, kecenderungan, dan 

kesenjangan penelitian yang relevan dengan topik kajian. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penelusuran sistematis menggunakan mesin 

pencari akademik seperti Google Scholar serta berbagai situs web kredibel yang menyediakan 

publikasi ilmiah bereputasi. Rentang waktu publikasi yang dijadikan acuan adalah tahun 1964 

hingga 2026 untuk memastikan relevansi dan kebaruan informasi yang digunakan. Proses 
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pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan 

technopreneurship, pendidikan kewirausahaan, inovasi digital, serta pengembangan sumber 

daya manusia. Tahap awal menghasilkan sekitar 50 artikel yang dianggap memiliki keterkaitan 

dengan topik penelitian. Selanjutnya, dilakukan proses seleksi secara ketat melalui teknik 

screening dan eligibility berdasarkan beberapa kriteria, antara lain kesesuaian topik, kualitas 

jurnal, relevansi metodologi, serta kontribusi terhadap pengembangan konsep yang dikaji. 

Artikel yang tidak memenuhi kriteria tersebut dieliminasi secara bertahap untuk menjaga 

kualitas analisis. Setelah melalui proses seleksi yang sistematis, diperoleh sebanyak 39 artikel 

yang dinilai paling relevan dan representatif untuk dianalisis lebih lanjut. Artikel-artikel 

terpilih tersebut kemudian dijadikan sebagai dasar dalam menyusun kerangka analisis dan 

pembahasan penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara 

mengorganisasikan, mengkategorikan, dan menginterpretasikan temuan dari berbagai sumber 

literatur secara sistematis. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema utama, 

membandingkan hasil penelitian, serta menarik kesimpulan yang mencerminkan kondisi aktual 

dan perkembangan konsep technopreneurship. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

menyajikan gambaran yang utuh dan mendalam mengenai hubungan antara pendidikan 

kewirausahaan, teknologi, dan pengembangan SDM unggul, sehingga menghasilkan 

pemahaman yang lebih terstruktur dan bermakna. Diagram alur metodologi penelitian dapat 

dilihat pada gambar 1 di bawah ini. 

 
Gambar 1. Diagram alur metodologi penelitian 
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HASIL  

Technopreneurship dalam konteks hasil kajian ini menunjukkan peran strategis sebagai 

penggerak utama inovasi ekonomi berbasis teknologi yang mampu menciptakan nilai tambah 

secara berkelanjutan. Temuan literatur mengindikasikan bahwa integrasi antara kemampuan 

kewirausahaan dan penguasaan teknologi menghasilkan model bisnis yang lebih adaptif 

terhadap perubahan pasar (Ahmad et al., 2025). Pelaku technopreneur mampu memanfaatkan 

peluang melalui digitalisasi proses bisnis, pengembangan platform, serta inovasi layanan yang 

berorientasi pada kebutuhan pengguna. Fenomena ini terlihat pada praktik perusahaan seperti 

Gojek yang berhasil mengintegrasikan berbagai layanan dalam satu ekosistem digital. Hasil ini 

menegaskan bahwa technopreneurship berperan sebagai katalis dalam mendorong efisiensi, 

produktivitas, dan inklusi ekonomi. Keberadaan technopreneurship juga memperkuat daya 

saing ekonomi dalam menghadapi dinamika global yang semakin kompleks. 

Pendidikan kewirausahaan dalam hasil penelitian ini menunjukkan kontribusi signifikan 

dalam membentuk kompetensi individu yang siap menghadapi tantangan ekonomi digital. 

Proses pembelajaran yang mengintegrasikan aspek teknologi dan kewirausahaan terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan inovasi dan problem solving mahasiswa. Temuan 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pengalaman seperti project-based learning dan 

kolaborasi industri memberikan dampak positif terhadap kesiapan kerja lulusan (Pianda et al., 

2024). Kurikulum yang adaptif menjadi faktor penting dalam menjembatani kebutuhan industri 

dengan kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik. Pendidikan kewirausahaan juga berfungsi 

sebagai sarana internalisasi nilai-nilai kreativitas, keberanian mengambil risiko, dan orientasi 

pada peluang. Hasil ini memperlihatkan bahwa pendidikan memiliki peran sentral dalam 

mencetak generasi technopreneur yang kompeten dan berdaya saing. 

Sumber daya manusia unggul dalam pembahasan ini dipahami sebagai individu yang 

memiliki kombinasi kemampuan teknis, kognitif, dan sosial yang relevan dengan kebutuhan 

era digital. Hasil kajian menunjukkan bahwa kualitas SDM menjadi faktor penentu dalam 

keberhasilan implementasi technopreneurship. Individu yang memiliki literasi digital tinggi, 

kemampuan analitis, serta kreativitas cenderung lebih mampu beradaptasi terhadap perubahan 

teknologi. Pengembangan SDM dilakukan melalui pendidikan, pelatihan, serta pengalaman 

praktis yang berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan perspektif teori modal manusia yang 

menekankan pentingnya investasi dalam peningkatan kompetensi individu (Eide & Showalter, 

2010). SDM unggul juga berperan dalam mendorong inovasi dan meningkatkan produktivitas 

usaha. Dengan demikian, penguatan kualitas SDM menjadi fondasi utama dalam 

pengembangan technopreneurship. 
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Inovasi digital dalam hasil penelitian ini muncul sebagai elemen kunci yang mendorong 

transformasi model bisnis dan peningkatan efisiensi operasional. Temuan menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi seperti platform digital, kecerdasan buatan, dan analitik data 

memungkinkan terciptanya produk dan layanan yang lebih responsif terhadap kebutuhan pasar 

(Jiao et al., 2025). Inovasi digital juga mempercepat proses pengambilan keputusan melalui 

penggunaan data secara real-time. Perusahaan seperti Shopee menunjukkan bagaimana 

teknologi dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman pengguna yang lebih personal dan 

interaktif. Hasil ini menegaskan bahwa inovasi digital berperan penting dalam meningkatkan 

daya saing usaha di pasar global. Pengembangan inovasi digital menjadi bagian integral dalam 

strategi technopreneurship yang berkelanjutan. 

Ekosistem startup dalam kajian ini menggambarkan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan technopreneurship melalui interaksi antara berbagai pemangku kepentingan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan ekosistem yang kuat, meliputi akses 

pendanaan, infrastruktur teknologi, serta jaringan kolaborasi, berkontribusi signifikan terhadap 

keberhasilan startup (Filippelli et al., 2025). Inkubator bisnis dan akselerator menjadi sarana 

penting dalam mengembangkan ide menjadi produk yang siap dipasarkan. Ekosistem ini juga 

menciptakan ruang bagi pertukaran pengetahuan dan inovasi secara berkelanjutan. Contoh 

nyata dapat dilihat pada perkembangan Tokopedia yang tumbuh dalam lingkungan ekosistem 

digital yang mendukung. Hasil ini menunjukkan bahwa technopreneurship tidak dapat 

berkembang secara optimal tanpa dukungan ekosistem yang kondusif. Sinergi antar aktor 

menjadi faktor penting dalam mempercepat pertumbuhan startup. 

UMKM dalam hasil kajian ini menunjukkan peran yang sangat penting sebagai tulang 

punggung perekonomian yang mengalami transformasi melalui technopreneurship. Temuan 

menunjukkan bahwa digitalisasi memungkinkan UMKM untuk meningkatkan akses pasar, 

efisiensi operasional, serta daya saing (Radicic & Petković, 2023). Platform digital 

memberikan peluang bagi pelaku usaha kecil untuk bersaing secara lebih luas tanpa terbatas 

oleh lokasi geografis. Transformasi ini juga mendorong peningkatan produktivitas dan inovasi 

dalam pengelolaan usaha. Namun demikian, tantangan seperti literasi digital dan akses 

teknologi masih menjadi kendala yang perlu diatasi. Hasil ini menunjukkan bahwa penguatan 

kapasitas UMKM menjadi langkah strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi digital. 

Technopreneurship menjadi instrumen penting dalam mempercepat transformasi UMKM 

menuju ekonomi berbasis teknologi. 
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Transformasi digital dalam penelitian ini dipahami sebagai proses perubahan menyeluruh 

dalam cara organisasi dan individu memanfaatkan teknologi untuk menciptakan nilai. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa transformasi digital berkaitan dengan perubahan budaya kerja, pola 

pikir, dan strategi bisnis (Butt et al., 2024). Proses ini mendorong organisasi untuk menjadi 

lebih fleksibel, responsif, dan inovatif dalam menghadapi perubahan lingkungan. Transformasi 

digital juga mempercepat integrasi antara berbagai sektor ekonomi melalui platform teknologi. 

Dampaknya terlihat pada peningkatan efisiensi, produktivitas, serta kualitas layanan yang 

diberikan kepada konsumen. Hasil ini menegaskan bahwa transformasi digital merupakan 

fondasi utama dalam pengembangan technopreneurship. Keberhasilan transformasi digital 

sangat bergantung pada kesiapan SDM dan dukungan ekosistem yang memadai. 

 

DISKUSI  

Technopreneurship dalam perspektif pendidikan kewirausahaan dan pengembangan 

sumber daya manusia unggul menunjukkan bahwa transformasi digital telah mengubah cara 

bisnis beroperasi sekaligus kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia usaha. 

Technopreneurship berkembang sebagai pendekatan yang mengintegrasikan kreativitas, 

keberanian mengambil risiko, dan kemampuan memanfaatkan teknologi untuk menciptakan 

inovasi. Pendidikan kewirausahaan memiliki peran penting dalam membangun pola pikir 

inovatif, keterampilan adaptif, serta kemampuan mengidentifikasi peluang bisnis berbasis 

teknologi melalui proses pembelajaran yang kontekstual dan berbasis pengalaman (Kumari & 

Sudha, 2026). Dalam perspektif Schumpeter (2021), inovasi menjadi penggerak utama 

pertumbuhan ekonomi melalui proses creative destruction, di mana teknologi mendorong 

terciptanya model bisnis baru yang lebih efisien dan kompetitif. 

Selain itu, teori modal manusia Becker (1964) menegaskan bahwa kualitas SDM 

merupakan hasil investasi pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan, terutama dalam 

penguasaan teknologi, kemampuan analitis, dan keterampilan kewirausahaan. Keberhasilan 

technopreneurship juga dipengaruhi oleh kualitas ekosistem yang meliputi kebijakan, 

infrastruktur, akses teknologi, dan jaringan kolaborasi sebagaimana dijelaskan dalam konsep 

entrepreneurship capital oleh Kuratko et al., (2021). Oleh karena itu, pengembangan 

technopreneurship tidak hanya bergantung pada kemampuan individu, tetapi juga pada sinergi 

antara pendidikan, inovasi, dan dukungan ekosistem yang mampu memperkuat daya saing 

usaha berbasis teknologi. 
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Berbagai penelitian empiris memperkuat argumen bahwa technopreneurship memiliki 

dampak signifikan terhadap peningkatan efisiensi dan produktivitas usaha melalui pemanfaatan 

teknologi digital. Studi oleh Nambisan et al., (2019) menunjukkan bahwa platform digital 

memungkinkan terjadinya inovasi terbuka yang memperluas ruang kolaborasi dan penciptaan 

nilai. Penelitian oleh Crudu (2019) menegaskan bahwa kewirausahaan inovatif menjadi 

pendorong utama pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Integrasi teknologi 

dalam proses bisnis memungkinkan optimalisasi sumber daya serta peningkatan efisiensi 

operasional secara signifikan. Technopreneurship juga mendorong transformasi model bisnis 

tradisional menjadi lebih adaptif dan berbasis data (Camps et al., 2026). Dampak ini terlihat 

pada meningkatnya daya saing usaha yang mampu memanfaatkan teknologi secara strategis. 

Temuan tersebut memperkuat posisi technopreneurship sebagai elemen penting dalam 

pembangunan ekonomi berbasis inovasi. 

Temuan empiris lainnya menunjukkan bahwa kualitas pendidikan kewirausahaan 

memiliki pengaruh langsung terhadap keberhasilan technopreneurship pada tingkat individu. 

Penelitian oleh Ahn et al., (2022) mengungkapkan bahwa latar belakang pendidikan dan 

pengalaman teknis berkontribusi signifikan terhadap kinerja startup berbasis teknologi. 

Pendidikan yang relevan mampu meningkatkan kemampuan individu dalam mengidentifikasi 

peluang serta mengelola risiko usaha. Kurikulum yang mengintegrasikan aspek teknologi dan 

kewirausahaan memberikan nilai tambah dalam membentuk kompetensi yang dibutuhkan di 

era digital. Proses pembelajaran yang berbasis praktik juga membantu dalam mengembangkan 

keterampilan problem solving dan inovasi. Keterkaitan antara pendidikan dan keberhasilan 

usaha menunjukkan bahwa institusi pendidikan memiliki peran strategis dalam mencetak 

technopreneur yang kompeten. Pendekatan ini menegaskan bahwa kualitas pembelajaran 

menjadi faktor kunci dalam membangun daya saing individu di lingkungan bisnis yang 

dinamis. 

Perkembangan technopreneurship di Indonesia dapat dilihat melalui Gojek, Tokopedia, 

dan Shopee sebagai contoh transformasi bisnis berbasis teknologi digital yang berdampak 

signifikan terhadap perekonomian. Gojek berhasil mentransformasi sektor informal melalui 

ekosistem layanan digital terpadu berbasis mobile yang mencakup transportasi, pembayaran, 

logistik, dan layanan gaya hidup, dengan melibatkan lebih dari 2 juta mitra pengemudi serta 

sekitar 900 ribu UMKM, dan berkontribusi lebih dari Rp100 triliun per tahun terhadap 

perekonomian nasional (Rambe, 2020). Sementara itu, Tokopedia berperan dalam mendorong 

digitalisasi UMKM melalui platform e-commerce yang memungkinkan pelaku usaha 

membuka toko daring tanpa investasi infrastruktur besar, dengan lebih dari 12 juta penjual, 
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sekitar 99% di antaranya UMKM, serta didukung lebih dari 100 juta pengguna aktif bulanan 

(Nabhani, 2022). Di sisi lain, Shopee memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan, algoritma 

rekomendasi, dan fitur live shopping untuk menciptakan pengalaman belanja yang lebih 

personal dan inovatif, hingga mencatat lebih dari 2 miliar kunjungan bulanan di Asia Tenggara 

serta mampu meningkatkan penjualan pelaku usaha sebesar 2–5 kali lipat pada periode promosi 

tertentu (Ahdiat, 2024; Putri & Setiadi, 2025). Ketiga kasus tersebut menunjukkan bahwa 

technopreneurship tidak hanya meningkatkan efisiensi, inovasi, dan daya saing bisnis melalui 

digitalisasi, tetapi juga memperkuat inklusi ekonomi, memperluas akses pasar UMKM, serta 

mempercepat transformasi ekonomi digital secara luas sesuai dengan perspektif teori inovasi 

dan entrepreneurship capital (Rogers et al., 2019; Sutrisno et al., 2024). 

Meskipun memiliki potensi yang besar, pengembangan technopreneurship masih 

menghadapi berbagai kendala struktural dan kultural yang perlu dianalisis secara mendalam. 

Rendahnya literasi digital menjadi salah satu hambatan utama yang menghambat optimalisasi 

pemanfaatan teknologi dalam kegiatan usaha. Banyak pelaku usaha, terutama di sektor 

UMKM, belum memiliki kemampuan yang memadai dalam mengoperasikan teknologi digital 

secara efektif. Data menunjukkan bahwa tingkat literasi digital di Indonesia masih berada pada 

kategori sedang dengan indeks sekitar 3,5 dari skala 5, yang menunjukkan adanya keterbatasan 

dalam pemanfaatan teknologi secara optimal (Utomo et al., 2025). Selain itu, kesenjangan 

akses internet masih terjadi, di mana penetrasi internet nasional mencapai sekitar 77%, tetapi 

masih lebih rendah di wilayah pedesaan (Mediana, 2022). Selain itu, ketidaksesuaian antara 

kurikulum pendidikan dan kebutuhan industri menyebabkan munculnya kesenjangan 

kompetensi pada lulusan (Ardhana et al., 2025). Fenomena ini menunjukkan adanya skill 

mismatch yang berdampak pada rendahnya kesiapan tenaga kerja dalam menghadapi tuntutan 

ekonomi digital. Permasalahan tersebut memperlihatkan bahwa pengembangan 

technopreneurship memerlukan pendekatan sistemik yang melibatkan berbagai aspek. Analisis 

terhadap kendala ini menjadi dasar penting dalam merumuskan strategi pengembangan yang 

lebih efektif dan berkelanjutan. 

Solusi pertama yang dapat dikembangkan berfokus pada penguatan kurikulum pendidikan 

kewirausahaan berbasis teknologi yang lebih adaptif terhadap dinamika industri digital. 

Kurikulum perlu dirancang secara integratif agar mampu menggabungkan aspek teknis seperti 

pemrograman dan analisis data dengan keterampilan kewirausahaan seperti manajemen bisnis 

dan inovasi. Pendekatan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) 

memungkinkan mahasiswa untuk terlibat langsung dalam proses pengembangan ide bisnis 

berbasis teknologi. Kolaborasi dengan industri juga menjadi elemen penting dalam 
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memberikan pengalaman praktis serta pemahaman terhadap kebutuhan pasar. Integrasi ini akan 

meningkatkan relevansi pendidikan dengan dunia kerja dan mengurangi kesenjangan 

kompetensi. Pendekatan teoritis seperti experiential learning memperkuat pentingnya 

pembelajaran berbasis pengalaman dalam membentuk keterampilan nyata (Yang et al., 2026). 

Upaya ini diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang lebih siap menjadi technopreneur. 

Penguatan kurikulum menjadi langkah strategis dalam membangun fondasi technopreneurship 

yang berkelanjutan. 

Solusi kedua berkaitan dengan penguatan ekosistem inovasi melalui peningkatan akses 

terhadap teknologi dan dukungan kelembagaan yang lebih komprehensif. Pemerintah dan 

sektor swasta memiliki peran penting dalam menyediakan infrastruktur digital yang merata dan 

terjangkau. Akses terhadap pendanaan juga perlu diperluas melalui skema pembiayaan startup, 

venture capital, serta program inkubasi bisnis. Inkubator dan akselerator berfungsi sebagai 

wadah untuk mengembangkan ide bisnis menjadi produk yang siap dipasarkan. Lingkungan 

yang kondusif akan mendorong munculnya inovasi serta meningkatkan peluang keberhasilan 

usaha berbasis teknologi. Konsep entrepreneurship ecosystem menekankan bahwa 

keberhasilan technopreneurship bergantung pada dukungan sistem yang menyeluruh. Sinergi 

antara pemerintah, akademisi, dan industri menjadi faktor kunci dalam menciptakan ekosistem 

yang produktif (Chaudhary et al., 2024). Pendekatan ini diharapkan mampu mempercepat 

pertumbuhan technopreneurship secara inklusif. 

Solusi ketiga menekankan pentingnya pengembangan kapasitas sumber daya manusia 

melalui program pelatihan dan peningkatan keterampilan yang berkelanjutan. Program 

pelatihan perlu dirancang berbasis kebutuhan industri agar relevan dengan perkembangan 

teknologi yang terus berubah. Penguatan keterampilan teknis seperti literasi digital harus 

diimbangi dengan pengembangan soft skills seperti kreativitas, komunikasi, dan kemampuan 

berpikir kritis. Pendekatan pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) menjadi penting 

dalam memastikan individu terus beradaptasi terhadap perubahan. Investasi dalam 

pengembangan SDM akan meningkatkan produktivitas dan daya saing tenaga kerja di era 

digital. Perspektif teori modal manusia menegaskan bahwa peningkatan kualitas individu akan 

berdampak langsung pada kinerja ekonomi (Becker, 1964). Upaya ini juga berkontribusi dalam 

menciptakan tenaga kerja yang fleksibel dan inovatif. Pengembangan SDM yang berkelanjutan 

menjadi fondasi utama dalam memastikan keberhasilan technopreneurship dalam jangka 

panjang. 
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Implikasi penelitian ini mencakup aspek teoretis dan praktis yang saling melengkapi dalam 

pengembangan technopreneurship. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat integrasi antara 

teori kewirausahaan, inovasi, dan pengembangan SDM sebagai kerangka konseptual yang 

relevan dalam memahami dinamika technopreneurship. Secara praktis, hasil kajian ini 

memberikan arah bagi institusi pendidikan untuk merancang kurikulum yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan industri digital. Dunia pendidikan didorong untuk mengembangkan 

metode pembelajaran yang aplikatif seperti project-based learning dan kolaborasi industri. 

Pemerintah dan sektor swasta juga memperoleh gambaran mengenai pentingnya membangun 

ekosistem inovasi yang kondusif. Implikasi lainnya terlihat pada kebutuhan penguatan literasi 

digital dan keterampilan teknologi bagi masyarakat luas. Keseluruhan implikasi ini 

menegaskan bahwa pengembangan technopreneurship memerlukan keterlibatan multi-pihak 

secara sinergis. 

Tabel 1. Ringkasan temuan utama technopreneurship dalam perspektif pendidikan 

kewirausahaan dan pengembangan SDM unggul 

No Aspek Utama Temuan Kunci Implikasi 

1 Transformasi Digital & 

Technopreneurship 

Transformasi digital mengubah 

model bisnis dan kebutuhan 

kompetensi; technopreneurship 

menggabungkan inovasi, risiko, 
dan teknologi 

Perlu integrasi teknologi 

dalam kewirausahaan untuk 

meningkatkan daya saing 

2 Peran Pendidikan 

Kewirausahaan 

Pendidikan berbasis teknologi 

membentuk pola pikir inovatif dan 
kemampuan adaptasi 

Kurikulum harus 

kontekstual, berbasis 
pengalaman, dan relevan 

dengan industri 

3 Perspektif Teori Inovasi 

(Schumpeter) 

Inovasi sebagai penggerak 

ekonomi melalui creative 
destruction 

Technopreneur menjadi 

agen perubahan dalam 
menciptakan model bisnis 

baru 

4 Teori Modal Manusia 

(Becker) 

Kualitas SDM ditentukan oleh 

investasi pendidikan dan pelatihan 

Pengembangan SDM harus 

holistik: teknis + 
kewirausahaan 

5 Entrepreneurship 

Capital 

Keberhasilan dipengaruhi 

ekosistem: kebijakan, infrastruktur, 
jaringan 

Perlu sinergi antara 

pendidikan, pemerintah, dan 
industri 

6 Dampak Ekonomi 

Technopreneurship 

Meningkatkan efisiensi, 

produktivitas, inovasi, dan 

penciptaan lapangan kerja 

Technopreneurship menjadi 

pilar ekonomi berbasis 

inovasi 

7 Pengaruh Pendidikan 

terhadap Kinerja Startup 

Pendidikan dan pengalaman teknis 

meningkatkan keberhasilan usaha 

Institusi pendidikan 

berperan strategis mencetak 

technopreneur kompeten 

8 Studi Kasus Gojek Integrasi layanan digital, 
melibatkan jutaan mitra dan 

UMKM, kontribusi ekonomi besar 

Mendorong inklusi ekonomi 
dan efisiensi sektor informal 

9 Studi Kasus Tokopedia Digitalisasi UMKM, akses pasar 

luas, dukungan ekosistem digital 

Memperkuat ekonomi mikro 

dan skala usaha kecil 
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10 Studi Kasus Shopee Pemanfaatan AI, live commerce, 
dan personalisasi meningkatkan 

penjualan 

Teknologi meningkatkan 
pengalaman konsumen dan 

daya saing bisnis 

11 Tantangan Utama Literasi digital rendah, keterbatasan 

infrastruktur, kesenjangan 
pendidikan–industri 

Perlu pendekatan sistemik 

dan kebijakan terintegrasi 

12 Solusi Kurikulum Integrasi teknologi dan 

kewirausahaan, project-based 

learning, kolaborasi industri 

Mengurangi skill mismatch 

dan meningkatkan kesiapan 

kerja 

13 Penguatan Ekosistem Infrastruktur digital, akses 

pendanaan, inkubator bisnis 

Mendorong inovasi dan 

keberhasilan startup 

14 Pengembangan SDM Pelatihan berkelanjutan, literasi 

digital, soft skills, lifelong learning 

Meningkatkan produktivitas 

dan daya saing jangka 
panjang 

 

KESIMPULAN  

Pembahasan menunjukkan bahwa technopreneurship menjadi penghubung penting antara 

pendidikan kewirausahaan dan pengembangan sumber daya manusia unggul dalam konteks 

ekonomi digital. Integrasi antara kemampuan teknologi dan keterampilan kewirausahaan 

terbukti berperan dalam mendorong inovasi, meningkatkan efisiensi usaha, serta membuka 

peluang kerja baru. Pendekatan pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi 

mampu membentuk pola pikir kreatif dan responsif terhadap perubahan. Dukungan teori 

inovasi, modal manusia, dan kewirausahaan memperkuat bahwa keberhasilan 

technopreneurship sangat bergantung pada kualitas individu dan lingkungan yang mendukung. 

Temuan dari berbagai penelitian serta studi kasus menunjukkan bahwa technopreneurship 

memiliki kontribusi nyata terhadap transformasi ekonomi, khususnya dalam digitalisasi sektor 

UMKM dan penguatan daya saing. Keterkaitan yang erat antara pendidikan, teknologi, dan 

SDM menegaskan pentingnya pendekatan yang terintegrasi dan berkelanjutan dalam 

pengembangannya. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan 

hasil kajian. Pendekatan yang digunakan berupa tinjauan pustaka membuat penelitian 

bergantung pada kualitas dan ketersediaan sumber literatur yang dianalisis. Data yang 

digunakan terbatas pada artikel yang diperoleh dari basis data tertentu dalam rentang waktu 

1964–2026 sehingga kemungkinan terdapat penelitian relevan di luar cakupan tersebut. 

Analisis yang bersifat deskriptif kualitatif juga tidak memberikan pengukuran empiris secara 

langsung terhadap variabel yang dikaji.  
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Keterbatasan lainnya terletak pada generalisasi temuan yang mungkin berbeda ketika 

diterapkan pada konteks wilayah atau sektor tertentu. Variasi dalam metode penelitian 

terdahulu juga dapat memengaruhi konsistensi hasil yang disintesis. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa hasil penelitian perlu dipahami sebagai gambaran konseptual yang masih dapat 

dikembangkan lebih lanjut. 

 

REKOMENDASI  

Hasil penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi yaitu bagi penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengembangkan pendekatan yang lebih komprehensif melalui kombinasi 

metode kualitatif dan kuantitatif agar menghasilkan temuan yang lebih mendalam dan terukur. 

Penggunaan data empiris lapangan dapat memberikan validasi terhadap konsep yang telah 

dibangun dalam kajian ini. Penelitian juga dapat difokuskan pada sektor atau wilayah tertentu 

untuk memperoleh gambaran yang lebih spesifik mengenai implementasi technopreneurship. 

Institusi pendidikan diharapkan terus melakukan inovasi kurikulum yang menyesuaikan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan industri. Pemerintah dan pemangku kepentingan 

lainnya perlu memperkuat ekosistem digital melalui kebijakan yang mendukung akses 

teknologi dan pendanaan inovasi. Upaya peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan 

berkelanjutan juga perlu menjadi prioritas utama. Arah pengembangan ini diharapkan mampu 

mempercepat pertumbuhan technopreneurship yang inklusif dan berkelanjutan. 
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